
    

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

287,4982            +0,01 

 

 

Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

+0,12% +0,72% -0,60% 

Saham Agresif IRDSH  

+0,05% 
PNM  Saham Unggulan 

-0,86% 

+0,31% 
IRDSH 

+0,31% 

-0,26% 

 

-1,17% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

+0,10%  +0,32% -0,22% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap +0,11% +0,11% +0,00% 

  PNM Amanah Syariah IRDPTS  

  
 
 
 
 
 
 
 
 

+0,06%  
PNM Dana Bertumbuh 

+0,19% 
PNM Surat Berharga Negara 

+0,16% 
PNM Dana SBN II 

+0,14% 
PNM Sukuk Negara Syariah 

-0,01% 

+0,13% 
IRDPT 

+0,11% 
IRDPT 

+0,11% 
IRDPT 

+0,11% 
IRDPTS 

+0,13% 

-0,07% 

   

+0,08% 

 

+0,05% 

 

+0,03% 

 

-0,14% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,02%  

PNM DANA TUNAI 

+0,02% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,01% 

PNM Faaza 

+0,00% 

PNM Dana Kas Platinum 

+0,02% 

PNM Dana Likuid 

+0,02% 

+0,03% 
IRDPU 

+0,03% 
IRDPUS 

+0,01% 

IRDPUS 

+0,01% 

IRDPU 

+0,03% 
IRDPU 

+0,03% 

-0,01% 

 

-0,01% 
 

 -0,01% 
 

-0,01% 

 

-0,01% 

 

-0,01% 

Ind Bond Index    :  278,3306             +0,13% 

Gov Bond Index    :  273,0942             +0,13% 

Corp Bond Index  :  303,1290             +0,12%

   

EDISI : JUMAT, 17 JANUARI 2020   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate (Des 2019)    :   5,00% 

Inflasi (Des ‘19)  : 0,34% (mom) & 2,72% (yoy) 

Cadangan Devisa       : US$ 129,18 Miliar 
                                            (per Desember 2019) 

Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.658            0,35%       
(Kurs JISDOR pada 16 Januari 2020) 
 
 
 

STOCK MARKET 
16 JANUARI 2019 

BOND MARKET 
16 JANUARI 2020 

IHSG                      :  6.286,05 (+0,04%) 

Volume Transaksi  :  6,765 miliar lembar 

Nilai Transaksi       :  Rp 7,408 Triliun 

Foreign Buy     :  Rp 2,486 Triliun 

Foreign Sell     :  Rp 3,218 Triliun 

 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi 16 JANUARI 2020 

 

Spotlight News 
 Tenor Seri KAMIS 

16/1/2020 
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    Dana segar asing (capital inflow) diperkirakan mencapai US$20 miliar 
menyusul tingginya minat sejumlah lembaga pembiayaan dan negara lain 
untuk berinvestasi melalui sovereign wealth fund (SWF). 

   Angka kemiskinan di Indonesia pada September 2019 mencapai 24,79 
juta orang atau 9,22% dari jumlah penduduk. Angka tersebut lebih 
rendah 0,19% dibandingkan periode Maret 2019 

   Kemampuan perbankan mencetak pendapatan bunga kian terbatas. 
Sepanjang 2019, tingkat margin bunga bersih (net interest margin/NIM) 
secara industri konsisten bertengger di rerata level 4,9%. 

   Industri semen mematok proyeksi produksi dengan kenaikan tipis 
sebesar 2-3%  atau sebanyak 77,8 - 78,6 juta ton seiring penjualan semen 
hanya naik 1,3% menjadi 76,26 juta ton atau meleset dari target industry 

   Rencana penerbitan instrumen surat utang jangka pendek dan menengah 
(MTN) menumpuk jelang pemberlakuan aturan baru tentang penerbitan 
efek tanpa penawaran umum pada 1 Juni 2020 Sumber : www.ibpa.co.id 



                                                                                                    

 

   

1. Angka Kemiskinan RI Turun 
BPS mencatat angka kemiskinan di Indonesia pada September 2019 mencapai 24,79 juta orang atau 9,22 persen dari jumlah 
penduduk. Angka tersebut lebih rendah 0,19 persen dibandingkan periode Maret 2019. (Kompas) 

2. Tumbuhkan Kegiatan Ekonomi di Daerah 
Kegiatan ekonomi yang lebih banyak terkonsentrasi di pusat-pusat perekonomian memiliki andil dalam ketimpangan antara desa dan 
kota. Kendati ketimpangan terus berkurang, namun dinilai masih tinggi. (Kompas) 

3. Tahun 2020 Momentum Perbaikan Ekspor - Impor 
Setelah kinerja ekspor dan impor menurun sepanjang 2019, momentum perbaikan kinerja neraca perdagangan Indonesia dapat 
terjadi pada tahun 2020. Momentum dipengaruhi sinyal tensi perang dagang yang mereda. (Kompas)  

4. Dana Asing US$20 Miliar Berpotensi Masuk RI 
Dana segar yang akan masuk ke Tanah Air (capital inflow) diperkirakan mencapai US$20 miliar menyusul tingginya minat sejumlah 
lembaga pembiayaan dan negara lain untuk berinvestasi melalui sovereign wealth fund (SWF). (Bisnis Indonesia) 

 
 
 
 

 
1. Trump Menekan Eropa Soal Iran 

Eropa setuju secara resmi menuding Iran melanggar kesepakatan nuklir demi menghindari kenaikan tarif bea masuk impor mobil ke 
AS. Iran menuding Washington merundung Eropa. (Kompas) 

2. UE Diminta Kaji Ulang UU Persaingan Bisnis 
Uni Eropa diminta untuk mengkaji ulang kebijakan bisnis terkait China Belt and Road Initiative (BRI) sejalan dengan sulitnya 
perusahaan asal benua biru mendapatkan proyek di China. (Bisnis Indonesia) 

3. Kesepakatan Dagang China - AS Fase I Berakhir Antiklimaks 
Kesepakatan perdagangan berakhir antiklimaks. Kendati beberapa tarif dibatalkan, kesepakatan itu tidak memberikan perubahan 
pada tarif yang telah dikenakan sebelumnya sehingga belum mengobati kecemasan pelaku pasar. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 

 
 
1. Wisata Super-Prioritas Siap Dipasarkan 

Tahun ini, lima tujuan wisata super-prioritas siap dipasarkan. Target yang dibidik adalah masa tinggal wisatawan lebih lama dan 
belanja lebih banyak.. (Kompas) 

2. Adu Strategi Pacu Kredit 
Pertumbuhan kredit pada 2019 yang menembus rekor terendah sejak 2002, membuat para bankir menyiapkan beragam strategi 
untuk memacu penyaluran pembiayaan pada tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

3. Badai Bisnis Ritel Belum Usai 
Anomali kinerja industri ritel modern diperkirakan masih terus terjadi pada tahun ini. Salah satunya berupa berlanjutnya penutupan 
gerai maupun merek usaha ritel modern di dalam negeri. (Bisnis Indonesia) 

4. Pembatasan Gas Elpiji 3 Kg Bakal Tekan Bisnis UMKM 
Pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mendesak pemerintah untuk menunda implementasi penyaluran subsidi gas 
minyak cair (liquified petroleum gas/LPG) 3 kg secara tertutup yang bakal dilakukan pada paruh kedua tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

5. Pemerintah Kaji Insentif DME 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) tengah mengkaji usulan pemberian insentif dalam program penghiliran batu 
bara melalui proses gasifikasi menjadi dimethyl ether (DME). (Bisnis Indonesia) 

6. Ekspansi Lumbung Pangan ke Luar Jawa 
Pemerintah tampaknya mulai mempertimbangkan mengurangi beban Pulau Jawa sebagai basis pangan utama Indonesia. Hal ini 
setidaknya tercermin dari getolnya ekspansi lahan-lahan baru di luar Jawa untuk pengembangan pertanian. (Bisnis Indonesia) 

7. Bank Menuju Era Margin Tipis 
Kemampuan perbankan mencetak pendapatan bunga kian terbatas. Sepanjang 2019, tingkat margin bunga bersih (net interest 
margin/NIM) secara industri konsisten bertengger di rerata level 4,9%. (Bisnis Indonesia) 

8. Pabrik Jamu Diklaim Tumbuh Kuat 
Industri jamu dan obat tradisional pada 2019 diklaim tumbuh kuat karena berada di atas rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional, 
yakni mencapai 6%. (Bisnis Indonesia) 
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9. Transformasi IKNB Dipercepat 
Otoritas Jasa Keuangan menyatakan reformasi dan transformasi di industri keuangan nonbank akan tuntas secepatnya dalam 2 
tahun ke depan, lebih cepat dari transforamsi industri perbankan selama periode 2000 - 2005. (Bisnis Indonesia) 

10. Industri Semen Pilih Angka Konservatif 
Industri semen mematok proyeksi produksi dengan kenaikan tipis sebesar 2-3%  atau sebanyak 77,8 - 78,6 juta ton meski duapabrik 
baru diprediksi berproduksi tahun ini serta satu pabrik menambah kapasitasnya. Pada 2019, penjualan semen hanya naik 1,3% 
menjadi 76,26 juta ton atau meleset dari target industry. (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

 
 

 
 

1. Optimisme OJK di Lantai Bursa 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) optimistis kinerja pasar modal tahun ini bakal bertumbuh. Otoritas memperkirakan nilai penghimpunan 
dana bisa menembus Rp170 triliun—Rp200 triliun atau lebih tinggi dari tahun lalu senilai Rp166,85 triliun. (Bisnis Indonesia) 

2. Pasokan MTN Banjiri Pasar Awal Tahun 
Rencana penerbitan instrumen surat utang jangka pendek dan menengah atau medium term notes (MTN) menumpuk jelang 
pemberlakuan aturan baru tentang penerbitan efek tanpa penawaran umum pada 1 Juni 2020. (Bisnis Indonesia) 

3. Tata Kelola Sekuritas Dibenahi 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) akan memperketat perizinan perusahaan efek berdasarkan perhitungan tingkat modal. Hal ini 
merupakan salah satu upaya pembenahan pasar modal. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 

 
 
1. Telkom, Indosat dan Alibaba Perkuat Bisnis Cloud 

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. dan PT Indosat Tbk. memperkuat bisnis komputasi awan (cloud computing) dengan 
menggandeng Alibaba Cloud. (Bisnis Indonesia) 

2. TRIS dan SRIL Pede Kinerja Bakal Tumbuh 
Dua emiten tekstil, PT Trisula International Tbk. dan PT Sri Rejeki Isman Tbk. memandang kinerja pada tahun ini bakal positif seiring 
dengan adanya peluang bertumbuhnya ekonomi domestik. (Bisnis Indonesia) 

3. TRIN Incar Marketing Sales Rp900 Miliar 
Emiten anyar di sektor properti PT Triniti Properti Tbk. menargetkan marketing sales senilai Rp800 miliar—Rp900 miliar atau naik 
100%-125% dari realisasi tahun lalu. (Bisnis Indonesia) 

4. BTN Raup Dana Global Bond US$300 Juta 
Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) meraih dana segar US$300 juta dari penerbitan junior global bond. Surat utang ini mengalami 
kelebihan permintaan atau oversubscribed dari para investor asing sekitar 12,3 kali hingga US$3,6 miliar. (Investor Daily) 

5. Bayar Utang, Apexindo Jajaki Private Placement 
Apexindo Pratama Duta Tbk berencana melakukan penerbitan obligasi wajib konvers yang akan dikonversikan ke saham baru. Emisi 
obligasi ini dilakukan melalui skema private placement. (Investor Daily) 
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